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khususnya berkaitan dengan penelitian di bidang konseling. 
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utama maupun pembicara pada sesi paralel dan hadirin seluruhnya dalam seminar. 
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ABSTRACT 
This research MIUS /no/iva/ed ly the pheno~nenu that occur in the Industrial Internship (Prakerin). This 
stz~+ was ni117ed lo describe: ( I )  the n7otivat1on of ::tudents follow the Prakerin accordance of 
expertise and no/ accordance of expertise, (21 the satisfaction of students follow the  rakeri in 
accordance of espertise and not accordance of experti:ie, (3) the d#erences motivation behveen of 
s~zidents follo~v the Prakerin accordance of e.rpertise and not accordance of expertise, (4) the 
dgerences satisfacfion beni~een of students .follow the Prakerin accordance of expertise and not 
accordance of expert ise, and (5) the career guidunce unli counseling program of SMK Swasta Kristen 
BNKP Telukdalatn in increasing motivation and satisfaciion of students to follow Prakerin. This study 
used quantitative niethode by using comparative descriptive and qualitative method. The population 
were 225 students of class ,Y/I SMK Swasta Kristen BNKP Telukdalam. Total sample were 176 
students that selected by purposive sampling and informant qualitative approach is the counseling 
teacher. The in.~rru~nent were scale of motivation and scale of satisfaction to follow Prakerin shaped 
questionnaire, while instrzi17ien/s in qualitative approach was researcher. Data were analyzed using 
test rec1ziiremenl.s qf normality, test the hypothesis by using t-test, and anabsis of interview results. 
The results of the research indicate that: (I) the motivation of students followed the Prakerin 
accordance of expertise is in very high category, ~vh;le the motivation of students followed the 
Prakerin not accordance ofe.~pertise is in low cntego~y, (2) the satisfaction of students followed the 
Prakeri~i accordance of expertise is in very high category, while the satisfaction of students followed 
the Prakerin not accordance of expertise is in /OM, category, (3) there is a drfference between 
motivation o f  stzidents,foIlo~i~ed the Prakerin accordance of expertise and not accordance of expertise, 
(1) there is a d;ffe~.ence .ra/i.yjbction of stzidents followed the Prakerin accordance of expertise and not 
uccordancc of e.~pertise, and (j) /he career guidance al7u' counseling program of SMK Swasta Kristen 
BNKP Telukclc~lu~n did not go 1.11el1, so need the coopc,ration of various parties to formulate and 
develop pro,qratiis to irnp~-ove ~no/iva:ion and suti.sfactio17~follow the Prakerin. 

Keywortls: motivation. satisfaction, prakerin, areas of  expertise 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan rnerupakan faktor yang sangat penting dalarn kehidupan manusia, karena rnelalui 

pendidikan dapat rnembentuk sumber daya rnanusia yang berkunlitas baik dari segi spiritual, inteligensi, dan 
kerna~npuan (.rkill). Hal ini sesuai dengan tu-juan pendidikan yang tertuang daiam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nolnor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang rnenjelaskan tujuan 
pendidikan nasional adalah mengernbangkan potensi siswa agar rnenjadi rnanusia yang berirnan dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak rnulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, rnandiri, dan menjadi warga 
negara yang delnokratis selta bertanggung jawab. 
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Sebagai bagian dari Sistem Pendidikan Nasional, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan 
pendidikan pada jenjang menengah yang menyiapkan siswanya rnemasuki dunia kerja berbekal ilmu 
pengetahuan dan lteahlian sehingga diharapkan lnampu mengembangkan ilmu dan keahlian yang 
diperolehnya itu demi kemajuari dirinya, masyarakat, dan bangsa. Sehubungan dengan ha1 itu, Undang- 
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 15 tentang Sistem Pendidikan Nasional juga 
menjelaskan SMK sebagai bentuk satuan pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mernpersiapkan siswa terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Selain itu, SMK diharapkan mampu 
mengikuti perkembangan dan perubahan yang terjadi di dalam masyarakat, bangsa, dan negara yang tidak 
terlepas dari pengaruh perubahan global. perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta seni dan 
budaya. 

Sejalan dengan ha1 itu, Peraturan Pernerintah Republik lndonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Pasal 76 juga nienjelaskan tujuan pendidikan menengah 
kejuruan adalah membekali siswa dengan kemampuan ilmu ~engetahuan,  teknologi, serta kecakapan 
kejuruan dan profesi sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, salah satu cara yang ditempuh 
SMK untuk rnempersiapkan lulusan siap bekerja yaitr~ deng:~n melaksanakan Praktik Kerja Industri 
(Prakerin) 5agi siswanya. 

Prakerin merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian profesional yang memadukan 
program pendidikan di sekolah dan proprani penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan bekerja 
secara langsung di dunia kerja (Departemen Pendidikan Kcbudayaan, 1999). Pada saat pelaksanaan Prakerin 
siswa diharapkan benar-benar memahami bagaitnana praktik di dunia kerja nyata dan bukan hanya berlatih di 
dalam kelas saja, tetapi juga langsung melihat dan terlibat dalam praktik di dunia kerja yang sesungguhnya. 

Pelaksanaan Prakerin akan memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam bekerja. Pengalaman 
yang diperoleh pada saat Prakerin ~neniberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar memiliki pekerjaan 
yang relevan dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh siswa tersebut. Prakerin diharapkan dapat menjadi 
sarana rnencocokkan dan mengaitkan ( l ink ond mac117) antara dunia pendidikan dan dunia industri dalam ha1 
pelatihan tenaga kerja dan peningkatan sumber daya manusia yang kompeten. Kompetensi keahlian yang 
didapatkan di sekolah dan di dunia usaha atau industri dapnt dengan mudah diserap dan dikembangkan oleh 
siswa dalam meningkatkan kualitas produk. Produk yang dihasillcan oleh SMK diharapkan betul-betul layak 
jual dan siswa telah rnemiliki pengetahuan sesuai konipetensi kejuruan dan permintaan pasar yang ada. 

Keberhasilan Prakerin merupakan perpaduan dari tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Ditinjau dari aspek kognitif. siswa menguasai pengetahuan dalam ha1 ini mata pelajaran produktif yang telah 
diterimanya secara teori dari sekolah. keniudian niengaplikasikannya pada saat Prakerin. Pen, ~ u a s a a n  
pengetahuan tersebut terlihat dari prestasi akadernik yang tercermin dalam nilai rapor. Selanjutnya, bila 
ditinjau dari aspek afektif: siswa rnemiliki minat atail kesadaran yang tinggi untuk melaksanakan Prakerin. 
Sementara itu, bila ditinjau dari aspek psikomotorik, siswa rerbukti melaksanakan Prakerin dengan sungguh- 
sungguh di dunia industri. 

Salah satu SMK yang ~nelaksanakan program Prakerin sesuai dengan program pemerintah adalah 
SMK Swasta Kristen BNKP Telukdalam. SMK Swasta Kristen BNKP Telukdalam terdiri dari beberapa 
keahlian, yaitu Teknik Kompitter- dan .laringan; Multimedia, Adniinistrasi Perkantoran, Usaha Perjalanan 
Wisata, dan Akuntansi. Sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah kejuruan yang berada di Jalan Gereja, 
Kelurahan Pasar Telukdalam, Kecamatan Telukdalam, Kabupaten Nias Selatan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti yang dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2015 
di  lokasi Prakerin ditemukan beberapa fenomena. Di beberapa tempat Prakerin, terdapat siswa yang 
menunjukkan motivasi rendah pada saat mengikuti Prakerin. Ada siswa yang menunjukkan sikap kurang 
semangat dalam belajar pengetahuan bat-11 di dunia industri, kurang bertanggung jawab dalam menyelesaikan 
suatu pekerjaan, tidak disiplin waktu seperti terlambat dan tidak hadir pada saat Prakerin, kurang inisiatif 
untuk bertanya, serta tidak memiliki jitva kompetisi dengan teman-teman pada saat Prakerin. Siswa tersebut 
kurang termotivasi akibat penempatan dirinya pada bidang yang hukan keahliannya pada waktu Prakerin 
sehingga mengarah pada kepuasan rendah selama mengikuti Prakerin. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
meningkatkan motivasi sekaligus kepuasan siswa mengikuti Prakerin agar mereka mandiri dan berkembang 
secara optimal. 

Motivasi merupakan ha1 penting bagi siswa terutama dalam ~nelaksanakan Prakerin. Santrock (2010) 
menjelaskan motivasi sebagai proses yang memberi sernangat, arah, dan kegigihan perilaku. Motivasi dalam 
diri individu berbeda-beda. Mudjiono C1: Diniyati (2009) menjelaskan ada beberapa faktor yang dapat 
rnempengari~hi motivasi dalam belajar, yaitu cita-cita atau aspiraji, kondisi siswa, kemampuan belajar, 
kondisi lingkungan siswa, unsur-unsur dinamis dalam lingkungan belajar, dan upaya guru membelajarkan 
siswa. 

Seminar Bimbingan dan Konseling 2017 
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Bila dikaitkan dalam penelitian ini, penempatan siswa pada lingkungan Prakerin berindikasi pada 
motivasi siswa mengikuti Prakerin. Siswa yang ditempatkan sesuai bidang keahlian cenderung menunjukkan 
motivasi yang tinggi selama Prakerin, sebaliknya siswa yaqg ditempatkan tidak sesuai dengan bidang 
keahlian cenderung memiliki motivasi rendah. Motivasi yang rendah itu tentu saja menghasilkan kepuasan 
siswa yang rendah pula selama mengikuti Prakerin sehingga mengurangi tingkat keberhasilan. 

Rendahnya motivasi dan kepuasan selama mengikuti Prakerin tentunya mernerlukan perhatian khusus 
dari guru untuk rnembimbing dan mengarahkan siswa sehingga apa yang diharapkan dapat terwujud. Sebagai 
upaya untuk meningkatkan rnotivasi dan kepuasan sigwa tersebut, disadari pentingnya program layanan 
bimbingan dan konseling (BK). Layanan BK merupakan salah satu aspek pendidikan yang bertujuan untuk 
lnembantu siswa agar berkembang secara optimal. 

Penelitian ini bet-tujuan untuk mengungkapkan hal-ha1 sebagai berikut: (1)motivasi siswa yang 
mengikuti Prakerin sesuai bidang keahlian dan tidak sesuai bidang keahlian, (2) kepuasan siswa yang 
n~engikuti Prakerin sesuai bidang keahlian dan tidak sesuai bitlang keahlian, (3) perbedaan motivasi antara 
siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bidang keahlian dan tidak sesuai bidang keahlian, (4) perbedaan 
kepuasan antara siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bidang keahlian dan tidak sesuai bidang keahlian, dan 
(5) program BK Karier SMK Swasta Kristen BNKP Telukdala~n dalarn meningkatkan motivasi dan kepuasan 
siswa mengikuti PI-akerin. 

METODOLOGI  
Penelitian ini ~nenggunakan metode kuantitatil' dengan jenis deskriptif komparatif dan metode 

kualitatif. Populasi penelitian berjumlah 225 siswa kelas XI1 SMK Swasta Kristen BNKP Telukdalam. 
Jumlah sampel 176 siswa yang dipilih melalui teknik pzirposive sampling dan informan dalam metode 
kualitatif adalah guru BK. lnstrumen penelitian yang digunakan adalah skala motivasi dan skala kepuasan 
mengikuti Prakerin berbentuk angket, sedangkan instrumen dalam pendekatan kualitatif adalah peneliti.Hasil 
uji reliabilitas motivasi mengikuti Prakerin sebesar 0,958 dan lcepuasan rnengikuti Prakerin sebesar 0,940. 
Untuk mengetahui perbedaan motivasi dan kepuasan siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bidang keahlian 
dan tidak sesuai bidang keahlian dianalisis dengan rnenggunakan t-test. Analisis data dibantu dengan 
memanfaatkan program S~atistical Product and service Solution CSPSS) versi 20.0. 

HASlL  DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data 
I .  Motivasi Siswa yang  Mengikuti Prakerin Sesuai Bidang Keahlian d a n  T idak  Sesr~a i  Bidang 

Keahlian 
Gambaran motivasi siswa rnengikuti Prakerin secara keseluruhan diperolah dari 176 responden. 

Jumlah item motivasi mengikuti Prakerin adalah 45. Sel:~njutny;i, hasil olah data disusun dalam tabel yang 
menggambarkan frekuensi atau banyaknya data responden yang diklasifikasikan ke dalam kategori. Berikut 
gainbaran motivasi siswa mengikuti Prakerin secara keseluruhan. 

Tabel  1 .  Distribusi Frekuensi S k o r  Rlotivasi Siswa Mengikuti  Prakerin 
Interval Kategori Sesuai Bidang T idak  Sesuai Ridang 

keahl ian  Keahlian 
p. %=...F ,warm +."pi-w-& s -+ r ,  . ruF5?- 

2 189 " Tl<8**"-~- Sangat Tinooi (ST) 87 98,9 -"..mT; *ggiTfi-ah ...* - .--- r* f m - , w < m *  -- - a*- 0 - x-*2+ -.- - ..** 0 
I 2.27 

117 - 152 Sedang (S) 0 0 
-s - 7  - "  *"- 18 . -. 26.45 

81 - 116 Rendah (RS- * * -0 '0  61- -- 69,3:!'- .I?P! 

.- - 5 80 
" .*i 

Sangat Rendah (SR) 0 0 7 . - - " -. '_ .-V1,.- 
7.95 

~ e s e l u  ruhali v-rr%l 

x = 204.9 (ST x = lO5,2 (K) 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa motivasi sisw;t yang mengikuti Prakerin sesuai bidang keahlian 
- 

secara umum tergolong sangat tinggi ( x = 204,9), sedangkan motivasi siswa yang mengikuti Prakerin tidak - 
sesuai bidang keahlian tergolong rendah ( x = 105,2). Kemudian bila dijabarkan secara khusus, motivasi 
siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bidang keahlian terdiri dari 87 siswa (98,86%) berada pada kategori 
sangat tinggi dan 1 siswa (1,14%) berada pada kategori t inggi; sedangkan motivasi siswa yang mengikuti 
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I . . ,  

b l e ~  
Pr: 

Prakerin tidak sesuai bidang keahlian terdiri dari 2 siswa (2.27%) berada pada kategori tinggl, 18 siswa 
(20,45%) berada pada kategori sedang, 6 l siswa (69,32%) berada pada kategori rendah, dan 7 siswa (7,95%) 
berada pada kategori sangat rendah. 

2. Kepuasan Siswa yang Mengihuti Prakerin Sesuai Bidang Keahlian dan Tidak Sesuai Bidang 
Keahlian 

Gambaran kepuasan siswa ~nengikuti Prakerin secara kcseluruhan diperolah dari 176 responden. 
Jurnlah item rnotivasi mengikuti Prakerin adalah 45. Selanjutnya, hasil olah data disusun dalam tabel yang 
menggambarkan frekuensi atau banyaknya data responden yang diklasifikasikan ke dalam kategori.Berikut 
garnbaran kepuasan siswa mengikuti Prakerin secara keseluruhan. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Kcpuasan Siswa Mengikuti Prakerin 
Interval Kategori Sesuai Bidang Tidak Sesuai Bidang 

Keahlian Keahlian 

t Tinggi (ST) .-. ' 3- -- --.- 88 100 0 0 

I (TI r-- v 7 . 2 7 -  
117- 152 Sedarig (S)  0 0 I ?  , , ? #Rendall 

.-F . - ' ""-7 -en-' - v - - - m - r ? T . -  - ---;..--r 
21,59 

0 " j 7 ? - c ~ - -  
< 80 Sangat R -. 0 

p- 7 -PRPr --Pv-rm'T Cc4 ~ e s e L  I , '1 (ST) x 7  105. - 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, terlihat bahwa kepuasan siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bidang 
- 

keahlian secara umum tergolong sangat tinggi ( x =  201,9), sec'angkan kepuasan siswa yang mengikuti - 
Prakerin tidak sesuai bidang keahlian tergolong rendah (.u= 105,8). Kemudian, dari data yang diperoleh 
ditemukan sebanpak 88 siswa (100%) yang mengikuti Prakerin sesuai bidang keahlian memiliki kepuasan 
pada kategori sangat tinggi, sedangkan bila dijabarkan qecara Lhusus kepuasar.- siswa yang mengikuti 
Prakerin tidak sesuai bidang keahl~an terdiri darl 2 siswa (2,27%,) berada pada kategori tinggi, 19 siswa 
(2 1,59%) berada pada kategori sedang. 65 siswa (73,86%) berada pada kategori rendah, dan 2 slswa (2,27%) 
berada pada kategori sangat rendah. 

Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Uji persyaratan analisiq yang d~lakukan pada data pe~ielitian ini adalah uji normalitas, uji 
homogenitas. dan uji hipotesis. 

1. Uji Normalitas 

Tnbel3. Uji Normalitas Motivasi Mengikuti Prakerin 
Va r Rcsp N Sig As.v~np.Sig Ket. 

, ,+ n~~ti.,~'.; Sesuai Ridang 88 '" 

0.05 0.080 Normal 
Tldak Sesua~ 88 0.05 0,077 Normal 

Bidang 

Hasil data Tabel 3 di atas, terlihat baliwa keseluruhan Asym,~.Sig lebih besar dari L 0,05, ini berarti 
motivasi siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bidang keahl~an dan tidak sesuai bidang keahlian berdistribusi 
normal. 

Tabel 4. Uji Normalitas Kepuasan Mengikuti Prakerin 
Va r Resp N Sig As)jmp.Sig Ket. 

. ".-r 
'*- " K ~ I  -* : $ . - ," P'b.*M , - . 1- 

"---aiRidang 88 0,OS 0,067 Normal 
i k  Sesua~ 88 0,05 0,054 Normal 

drdang 
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Hasil data Tabel 4 di atas, terlihat bahwa keseluruhan Asymp.Sig lebih besar dari 2 0,05, ini berarti 
kepuasan siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bidang keahlian dan tidak sesuai bidang keahlian 
berdistribusi normal. 

2. Uji H o m o g e n i t a s  

Tabel 5. Uji Homogenitas Data Motivasi Siswa yang Mengiltuti Pralierin Sesuai Bidang Keahlian 

Variabel Dependen Variabel F hi tung d f Sig. Ket. 
lndependen 

> - ,  
Motivari Siswa Sesuai 57.85' 7.1 0.09 1 I-Iomogm 

" Ieneikuti Bidnne Kc."" - u 

dan 
Tidak Se: 

Bidan. 

Berdasarkan Tabel 5 di atas diperoleh nilai P-Y~zlzie(Sigg) = 0,091 lebih besar dari taraf signifikansi 
pada a = 0,05. Hal ini berarti varian kelompok populasi adalah homogen, dengan demikian persyaratan 
I~ornogenitas u n t ~ ~ k  acalisis terpenuhi. 

Tabel 6. Uji Homogenitas Data Kepuasan Siswa yang Mengiltuti Pralierin Sesuai Bidang 
Keahlian dan  Tidalt Sesuai Bidang Keahlian 

Variabel Dependen Variabel F hitung d f Sig. Ket. 

.epuasan 
lengiliriti 
'ra kerin 

idang Ke. 
tlatl -. . . - 

;uai -' 

ihlian 

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai P-I/alue(Sig.) = 0,070 lebih besar dari taraf signifikansi pada a = 

0.05. Hal ini beral-ti varian kelompok populasi adalah homogen, dengan demikian persyaratan homogenitas 
untuk analisis terpenuhi. 

3. Uj i  I-Iipotesis 

Tabel 7. Perbedaan Motivasi an tara  Siswa yang Mengiltuti Prakerin Sesuai Bidang Keahlian 
dan  Tidak  Sesuai bid an^ Keahlian 

a 1 
lces 
nzd 

Motivasi Mengikuti 
Pra  kerin 

, 
Equal 

variance: 
not 

Levene's Test for  Equality of Variances F 

Sig. (2 
Mean 
Std. El 

- 7.- .- Sig. .... - -. -.. -.*- 
t-test for  Equality of Meal  t 48,017 283ii"?- 

d f 1 74 95,524 
-tailed) 0,000 
Dif ie rer~~c  1 90,670 
.rol Differtnce 2,076 

Lower 95.574 95,550 
Upper 103,767 103,791 - 
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Bel-dasarkau Tabel 7, diperoleh t Iiitung sebesar 48,017. Bila dibandingkan dengan t tabel statistilc 
pada signifikansi 0.05 dengan derajat kebebasan (df) n-2 atau 176-2 = 174, diperoleli t tabel sebesar 1,960. 
Oleh karena t hiti~ng lebili besar dari r tabel (48,017 > 1,9GO), n1:tka 14, diterima. Selain itu, dari hasil t-trsf 
jugs diperoleli signifikansi t Iiitung sebesar 0,000. Oleh krirena koefisien Sig. a sebesar 0,000 5 0,05, maka 
dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bidang 
keahlian d a ~ i  tidak sesuai bidang keahlian. Dengan demikian hipotesis diterima. 

Tabel  8. Perbedaan Kepuasan an ta ra  Siswa yang Mengikuti Prakerin Sesuai Bidang Keahlian 
dan  T idak  Sesuai Bidang Keahlian 

Kepuasan Mengilcuti Prakerin 

Levene's Test for F 
Equality Sig. 
of  Val-iartces .. " .  . . -  +- 

t-test for  Equality of t 
I Means d f 

Sig. (: 
. Mean 

o r >  r- 

variance 
assuinec 

*-. ,. * . ?$fa1 Equal 
var'lanc 

8SSU1 

92,107 
0,079 

Berdasarkan Tabel 8: diperoleh t hitung sebesar 54,458. Bila dibandingkan dengan t label statistilc 
pada signifikansi 0.05 dengan derajat kebebasan (df) n-2 atau 176-2 = 174, diperolell t tabel sebesar 1,960. 
Oleli karrtna I hitrrng lebih besar dar-i t tabel (54,458 > 1,96(1), maks Ha diterima. Selain itu: dari hasil I-:C.SI 

. i u ~ a  diperoleli signitikansi t Iiiturig sebesar 0,000. Oleh karena koefisien Sig. a sebesar 0,000 5 0,05. mska 
dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara kepuasan siswa yang mengikuti Prakerin ses~rai bidang 
kealiliari cla~i tidak sesi~ai bidang kealilian. Dengan demikian liipotesis diterima. 

PEMBAMAS.4N 
I .  Moti\,asi Siswa vang Mengilioti Prakerirl Sesuai Bidang Iceahlian d a n  Tictali Sesuai Bidar~g  

Kea hlian 
t-lasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bidang keahlian 

secara urnurn memiliki motivasi yang berada pada kategori sangat tinggi, sedangkan siswa yang riiengik~~ti 
Prakerin tidak sesuai bidang kealiliari bernda pada kategori rcndah. Yal ini menandakan bahwa penemparan 
bidang keahlian yarig dilakukan oleli pihak sekolali merupakan faktor yang mempengaruhi motivasi siswa 
mengiliuti Prakerin. Hal ini diperkuat oleli teori kesesuaian Schein yang rnenjelaskan bahwa sesungguhnya 
liesuksesan individ~r akan dapat dicapai bila terdapat kesesuaian antara orientasi kariernya dengan lingkungan 
~pekerjaannya (Sinambela. 1999). 

Bila dikaji lebili lanjut, ada banyak faktor yang nienipengaruhi keberhasilan siswa bela.jarPrakerin, 
yaitu faktor dari dalani dan faktor dari luar diri individu. Faktor psikologis merupakan faktor dari dalani van? 
riierupakan llal utama yang menentukan keberhasilan belajar nieliputi minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan 
kemampuan kognitif (Djamarah, 201 1). Minat merupakan kecenderungan individu yang mantab untulc 
rnerasa le~tarik pada studi atau pokok baliasan tertentu dan nlerasa senang mempelajari materi itu (Winkel, 
2004). Setiap kepiatan belajar pasti akan ditemukan siswa yalig malas berpartisipasi dan aktif berpal-tisipasi 
mengikuti pelajaran. Minat niempuri).ai pengaruli yang besar terliadap aktifitas belajar. Proses belajar akan 
berjalan dengan lancar- bila disertai minat karena ~ninat merupakan alat motivasi utama yang dapat 
rnembangkitkan semangat belajar siswa dalam rentang waktu teltentu (Djamarah, 201 I ) .  

Motivasi sangat dibutulikan sebagai tenaga penggerak yang ada didalam diri individu untuk 
nielakukan sesuatu dalarn ha1 ini yaitil belajar Prakerin (Sukmaclinata, 2009). Kemauan siswa dalam 
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mengikuti Prakerin sangat ~nenentukan ke~narnpuan siswa dalam melakukan Prakerin. Siswa dengan ~notivasi 
tinggi akan memperoleh prestasi yang lebih baik pula, sebaliknya apabila motivasinya rendah dan merasa 
dirinya bosan dan malas belajar, maka prestasi belajarnya akan menurun. Jika dikaitkan dengan proses 
PI-akerin. maka motivasi siswa yang rendah mengakibatkan siswa ~nenjadi  kurang kompeten dalam 
melakukan kompetensi bidang keahliannya. Oleli sebab it11 motivasi yang tinggi diperlukan dalam mengikuti 
Prakel-in. 

2. Kepuasan Siswa yang Mengikuti Pralterin Sesuai Ridang Keahlian dan  Tidalc Se s~ l a i  Bidang 
Keahlian 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti Pralterin sesuai bidang keahlian 
secara ulnurn memiliki kepuasan yang berada pada kategori ssngat tinggi, sedangkan siswa yang mengikuti 
Praker-in tidak sesuai bidang keahlian berada pada kategori rendah. Hal ini menandakan bahwa penempatan 
bidang keahlian yang dilakukan oleh pihak sekolah rnerupakan faktor yang mempengaruhi kepuasan siswa 
mengikuti Prakerin. Hasil penelitian ini memperkuat pendapat Hasibuan (2005) yang menjelaskan bahwa 
salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah pe-~enipatan yang tepat sesuai dengan keahlian. 

Rila dikaji lebih lanjut, penempatan bidang keahlian yang dilaltukan o leh pihak sekolah terhadap para 
siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bidang keahlian sudah tcpat. Kesesuairtn antara bidang keahlian siswa 
dengan pekerjaan yang dilakukan pada waktu Prakerin akan mcmbantu s isv~a dalam melaksanakan tugasnya. 
Siswa yang rnengikuti Prakerin sesuai bidang keahlian tentrr marnpu melaksanakan pekerjaan dengan baik 
seliingga memiliki tingkat kepuasan mengikuti Prakerin yang lebih tinggi. 

Ketepatan dalam menempatkan siswa sesuai bidan:; keahliannya pada waktu Prakerin telah 
mernbel-ikan manfaat bagi siswa, yaitu dapat bekerja scsuai dcngan kemanipuan yang dimilikinya. Dengan 
dernikian siswa akan selalu merasa puas dan berusaha urituk belkerja dengan lebih baik. Apabila siswa lnerasa 
puas dalam melakukan pekerjaan, maka hasil kerjanya alcan m e ~ ~ j a d i  lebih baik. 

Sementara itu, kenyataannya masih terdapat siswa Prakerin yang ditempatkan tidalt sesuai dengan 
bidang keahliannya. Hasil dalam penelitian ini menun,jukkan bahwa siswa yang mengikuti prakerin tidak 
sesuai bidang keahlian memiliki kepuasan yang rendah. Penempatan yang tidal< sesuai bidang keahlian telah 
berdampak pada tingkat kepuasan siswa mengikuti Prakerin. Menurut Greenberg dan Baron (2003) kepuasan 
1, ,elja : seseorang sangat dipengaruhi oleh sejauh mana hitungan antara apa yang diharapkan (das sollen) dan 
kenyataan yang dirasakan (das sein). Individu akan lnerasa puss apabila tidalt ada perbedaan yang berarti 
antara yang d iinginkan dengan hasil yang d irasakan. 

3. Perhedaan Motivasi an t a r a  Siswa yang  Mengikuti  Pralterin Sesuai Bidang Keahlian dan  Tidak  
Sesuai Bidang Keahlian 

Hasil penelitian menun.jukkan terdapat perbedaan yang si:znifikan pada motivasi siswa yang mengikuti 
Prakerin sesuai bidang keahlian dan tidak sesuai bidang keahlian.Skor rata-rata setiap indikator pada variabel 
motivasi siswa yang ~nengikuti Prakerin sesuai bidang keahlian  ergol long sangat tinggi, sedangkan skor rata- 
rara setiap indikator pada variabel motivasi siswa yang mengikuti Prakerin tidak sesuai bidang keahlian ada 
yang berada pada klasifikasi sedang dan rendah. Hal ini menandakan tingkat pericapaian motivasi siswa 
mengikuti Prakerin secara keseluruhan masih beli~m maksirnal. 

Di sarnping itu, siswa yang mengikuti Prakerin sesuar bidang keahlian dan tidak sesuai bidang 
keahlian san~a-sama memiliki memiliki skor capaian tertinggi pada indikatol- be~tanggung jawab secara 
personal. Artinya, siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bidang keahlian dan tidak sesuai bidang kcahlian 
sarna-sama mampu mempertanggungjawabkan hal-ha1 yang telah dikerjakannya secara pribadi. Sementara 
 it^^ skor terendah dari siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bicliing keahlian berada pada indikator inovatif, 
sedangkan skor terendah dari siswa yang rnengikuti Prakerin tidak sesuai bidang keahlian berada pada 
indikator rnenyelesaikan tugas yang telah digariskan. Artinya, siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bidang 
keahlian sebagian besar masih mengulang cara yang sarna dan pasif mencari informasi, sedangkan siswa 
yang tidak sesuai bidang keahlian kurang mampu menyelesaikan tugas yang diberikan pada waktu Prakerin. 

Bila dikaji lebih lanjut, siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bidang keahlian dan tidak sesuai bidang 
keahlian berbeda karena adanya kebutuhan yang berbeda pula bagi setiap siswa. Slavin (201 1) menjelaskan 
bah\va motivasi sebagai pengaruh kebutuhan dan keinginan terliadap arah perilaku. lndividu akan beker.ja 
lebih keras derni tu.iuan yang mereka tentukan sendiri, dari pada tujuan yang ditentukan orang lain bagi 
mereka. Dernikian pula dengan seluruh siswa yang mengikuti Prakerin, baik itu siswa yang sesuai bidang 
keahlian lnaupun yang tidak sesuai bidang keahlian memiliki tingkat kebutuhan yang berbeda-beda pada 
waktu Prakerin. Siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bidang teahlian rnenunjukkan motivasi rnengikuti 
Prakerin yang tinggi, karena pada ternuan penelitian tidak diteniukan adanya siswa yang memiliki motivasi 
rnengikuti Prakerin pada kategori sedang, rendah, dan sangat I-endah. Sebaliknya, siswa yang rnengikuti 
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Prakerin tidak sesuai bidang kealilian menunjukkan motivasi r-ndah sehingga ~nernbutuhkan perhatian 
khusits dari Giuu BI< berupa layanan bimbingan konseling baik secara klasikal, kelompok, niaupun individu. 

4. Perbedwan Kepr~asan an tara  Siswa yang Mengikuti Prakerin Sesuai Bidang Keahlian dan  Tidak  
Sesuai Bidang keahlian 

Hasil perielitian meri~tnjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada kepuasan siswa yang 
mengikuti Prakerin sesi~ai bidang keahlian dan tidak sesuai bidang keahlian. Skor rata-rata setiap indikator 
pada variabel kepuasan siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bidang keahlian berada pada klasifikasi tinggi 
dan saneat tinggi. Sementara itu, skor rata-rata setiap indikator pada variabel Icepuasan siswa yang menpikuti 
Prakerin tidak sesuai bidang keahlian berada pada klasifikasi rendail dan sangat rendah. Hal ini menandakan 
tingkat pencapaian kepuasan siswa niengikuti Prakerin secara keseluruhan belum rnaksinial. 

Di saniping itu, hasil penelitian juga rnenunjukkan bahwa siswa yang rnengikuti Prakerin sesuai 
bidang keahlian rnemiliki skor capaian tertinggi pada intiikator kemajuan, sedangkan pada siswa yang 
mengikuti Prakerin tidak sesuai bidang skor capaian tertinggi terdapat pada indikator tanggung jawab, ser-ta 
indikator kebi-jakan dan praktik perusahaan. Artinya, siswa yrng  rnengikuti Prakerin sudah rnanipu 
menu~i.jukkan kemajuan dalarn Prakerin, sedangkan siswa yang rnengikuti Prakerin tidak sesuai bidang 
kealilian sudah mampu ~nenunjukkan tanggung jawab, serta melatsanakan kebijakan yang ada di tenipat 
Pt-akerin. Senientara itu, skor terendah siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bidang kealilian dan tidak sesuai 
hiclang keahlian sama-sama berada pada indikator kreativitas (creotlvity). Artinya, rnasili banyak siswa ynng 
~nelaliukan cara yang sarna pada waktu Prakerin karena hanya rne~nanfaatkan keterampilan yang ada. Untul< 
nieningkatkan kreativitas tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti bertanya kepnda 
pe~nb i~nb i~ ig  ataupun teman-ternan di lingkungan Prakerin. rnembaca buku-buku yang berkaitan dcngan 
bidang kealilian, niencari bahan ~nasukan dari internet, dan sebagain~ca. 

Bila dika-ji lcbih lanjut, siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bidang keahlian dan tidak sesuai bidang 
kealilian nienuri.jukkan tingkat kepuassn yang berbeda. Pada dasarnya, individu akan rnemperoleh kepuasan 
apabila mendavatkan ha1 sesuai dengan apa yang diinginkan. Wijoqo (2010) ~nenjelaskan bahwa kepuasan 
nier~~pakan perasaan nienyenangkan dalam rnenyelesaiknn tug;u atau mernenulii kebutuhan untuli 
memperoleli nilai-nilai penting bagi dirinya. Hasil penelitian rnenlrnjukkan bahwa siswa yang merigikuti 
Prakerin sesuai bidang keahlian niemiliki kepuasan yang sanigat tinggi. Sernentara itu, siswa yang mengikuti 
?rakerin tidak sesuai bidang keahlian menunjukkan kepuasan yang rendah, sehingga niembutuhkan p e ~ h t i a n  
Idiusus dari Guru BK berupa layanan bi~nbingan konseling baik secar.3 klasikal, kelompok, maupun individu. 

5. Program BK Karier  S M K  Swasta Kristen BNKP Telukdalan~ dalam Meninglcatkan Motivasi dan  
Kepuasilr~ Siswa Mengikuti Prakerin 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru R K  dapat disimplllkan bahwa yang menjadi dasar tlala~ri 
1?enyelenggaraan pelayarian BK di sekolah adalah studi kebut~~han siswa. Program BK karier di SMK S\vasia 
R N K P  Telukdalam belum terlaksana derigan baik kareria a d a n y  berbagai faktor yang menghambut 
pelaksanaan layanan BK di sekolali tersebut. Faktor-faktor itu sepe~t i  tidak adanya jam penibelajaran BK di 
kelas. mini~nnya sarana prasarana BK, keterbatasan ltemarnpuan Guru BK dalarn rnengadrninistrasikan dan 
niengolali instrumen hingga penyusunan program BK, jumlah Guru BK yang tidak sebanding dengan Junilali 
SC'ILII-1111 sis\va di sekolali, kurangnya keseriusan siswa dalarn peng sian instrumen yang dibagikan, serla 
tingkat kesadar-an siswa mengikuti layanan BK rnasih tergolong rendah. 

Bila dikaitkan dengan liasil pengolahan data yang diperoleh da l a~n  penelitian in i .  maka Guru BK 
sesunggulinya me~niliki andil da la~n meningkatlian rnotivasi dan kepuasan siswa mengikuti Prakerin. t~lasil 
penelitian yang menunjukkan terdapat perbedaan motivasi dan kepuasan siswa yans mengikuti Prakerin 
sesuai bidang kealilian dari tidak sesuai bidang keahlian rnengisyaratl..an bahwa bimbingari karier diinduslri 
sangat dibutuhkan ketika siswa melaksanakan Prakerin. Pelayanan BK karier harus diperhatikan 
agar~iiembantu siswa mencapai keberliasilan pelajaran produktif di ternpat Prakerin. 

Berdasarkan liasil wawaricara dengan Guru BK dapat disirnpulkan bahwa yang rnenjadi dasar dalarn 
pcnyelcnggaraan pelayanan BI< di sekolah adalah studi kebutuhan s i s~ : a .  Program BK karier di SMK S\vasta 
BNKP Telukdalani beluni terlaksana dengan baik karena adanya berbagai faktor yang mengha~nbat 
pelaksanaan layanan BK di sekolah tersebut. Faktor-faktor itu seperti tidak adanya jam pernbelajaran BK di 
kelas. minimnya sarana prasararia BK, keterbatasan keniarnpuan Guru BK dalarn niengadministrasikan clan 
~ncngolali instrumen hingga penyusurian program BK, jurnlah Ciuru BK yang tidak sebanding dengan jurnlah 
selurirli siswa di sekolali. kur-angnya keseriusan siswa dalam pengisian instrumen yang dibagikan. serta 
tingkat kesadaran siswa niengikuti layanan BK niasih tergolong rendali. 

Bila dikaitkan dengan hasil pengolalian data yang diperoleh clalam penelitian ini. rnaka Guru BK 
sesungguh~iya memiliki andil dalam meningkatkan rnotivasi dan kepuasan siswa mengikuti Prakerin. Hasil 
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penelitian yang menunjukkan terdapat perbedaan motivasi clan kepuasan siswa yang mengikuti Prakerin 
sesuai bidang keahlian dan tidak sesuai bidang keahlian menggisyaratkan bahwa bimbingan karier diindustri 
sangat dibutuhkan ketika siswa melaksanakan Prakerin. Pelayanan BK karier hams diperhatikan 
agarmembantu siswa mencapai keberhasilan pelajaran produl<t~f di tempat Prakerin. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian. maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 

berikut. 
I. Motivasi siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bidang keahlian secara umum berada pada kategori sangat 

t~nggi ,  sedangkan motivasi siswa yang mengikuti Praker n tidak sesuai bidang keahlian berada pada 
kategori rendah. Bila dilihat secara khusus pad;) rnas~ng-masing indikator instrumen, siswa yang 
niengikut~ Prakerin sesuai bidang keahlian melniliki motivasi pada kategori sangat tinggi, sedangkan 
siswa yang mengikuti Prakerin tidak sesuai bidang keahlian berada pada kategori sedang dan rendah. 

2.  Kepuasan siswa yang mengikuti Prakerin sesuai bidang 1:eahlian secara umum berada pada kategori 
sangat tinggi, sedangkan kepuasan siswa yang mengikuti Prakerin tidak sesuai bidang keahlian berada 
pada kategori rendah. Bila dilihat secara khusus pada masing-masing indikator instrumen, siswa yang 
~nengikuti Prakerin sesuai bidang keahlian memilihi kepu;tsan pada kategori tinggi dan sangat tinggi, 
sedangkan siswa yang mengikuti Prakerin tidak sesuai bidang keahlian memiliki kepuasan pada kategori 
rendah dan sangat rendah. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi siswa yang rnengikuti Prakerin sesuai bidang 
keahlian dan tidak sesuai bidang keahlian, di lnana siswa yang sesuai bidang kenhlian memiliki motivasi 
yang lebih tinggi dari siswa yang tidak sesuai bidang keah l i a~ .  

4.  Terdapat perbedaan yang signifikan antara kepuasan siswa yang ~nengikuti Prakerin sesuai bidang 
keahlian dan tidak sesuai bidang keahlian, di mana siswa yang sesuai bidang keahlian memiliki kepuasan 
yang lebih tinggi dari siswa yang tidak sesuai bidang keahlian. 

5. Program BK Karier SMK Swasta Kristen BNKP Telukdalam belum maksimal, sehingga diperlukan kerja 
salna berbagai pihak untuk menyusun dan mengembangkan program yang dapat meningkatkan motivasi 
dan kepuasan siswa mengikuti Prakerin. 

SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diberikan saran sebagai berikut. 

1. Guru BK meningkatkan motivasi siswa mengikuti Prakerin dmgan cara meningkatkan kemampuan dasar 
yang ada dalam diri siswa seperti mampu bertanggur~g jawab, menerima dengan senang hati saran atau 
umpan balik dari orang lain, dan memiliki daya inovatif. Kemampuan tersebut dapat dikembangkan 
melalui berbagai layanan BK karier seperti layanan informasi, penguasaan konten, konseling individual, 
penempatan dan penyaluran, bimbingan kelompok, konse l i n~  kelompok, dan sebagainya sehingga 
motivasi siswa mengikuti Prakerin meningkat. Apabila motivasi siswa mengikuti Prakerin meningkat, 
maka kepuasan siswa mengikuti Prakerin secara oto~natis a k a ~  meningkat. 

2. Kepala Sekolah menempatkan siswa Prakerin sesuai dengan program keahliannya, serta menjalin kerja 
sama dengan instansi atau DUIDI yang lebih banyak lagi guna mendapatkan tempat Prakerin yang lebih 
baik dalam upaya meningkatkan motivasi siswa mengiliut i Pra kerin. 

3. Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK) nlenlbzrikan pelatihan-pelatihan kepada Guru BK 
untuk merancang dan menyusun program BK, serta mengadakan seminar yang berkaitan dengan materi 
~notivasi dan kepuasan siswa mengikuti Prakerin. 

4 .  Dinas Pendidikan membuat surat perjanjian kerjasama yan?, dikenal dengan istilah Memoranhim of 
Undersrunding (VoU)  antara S M K  dengan DUIDI agar para siswa mendapatkan Prakerin yang sesuai 
dengan bidang keahliannya sehingga dapat meningkatkan I ~ L I ~ U  lulusan SMK. Selain $u, menambah 
personel Guru BK agar pelayanan BK dapat diberikan kepada seluruh siswa di sekolah. 

5 .  Peneliti Selanjutnya meneliti variabel lain seperti faktor dari dalam diri siswa yang berkontribusi terhadap 
motivasi dan ltepuasan siswa mengikuti Prakerin agar dapat membandin&annya dengan telnuan 
penelitian ini, sel-ta sekaligus memperdalam, memperjelas. dan memberikan temuan yang terbaru. 
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